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as well as its implications for the worship practices of non-Arab
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Worship, Prayer, madhhabs and contemporary fatwas. The findings indicate that all

Prostration schools of thought permit the use of non-Arabic languages for

individuals who are unable to speak Arabic, without invalidating the
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Suiud differ: some allow it, others deem it disliked (makrih), and some
uju

consider the prayer invalidated. The strongest opinion (ar-rdjih)
permits the use of non-Arabic languages as long as the meaning is
valid and in accordance with the Shari‘ah, while still encouraging the
use of supplications from the Prophet (peace be upon him) as a form
Copyright: 2025, Diptia Humairah | of adherence (ittiba’) to the Sunnah. These findings affirm that Islamic

Hi. Taher, Irsyad Rafi, law offers ease (taysir) in worship, while also encouraging Muslims to

Saharuddin continuously learn Arabic to preserve the originality and depth of
meaning in their supplications.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hukum penggunaan bahasa
selain Arab dalam doa pada sujud salat perspektif fikih ibadah serta
implikasinya terhadap praktik ibadah umat Islam selain Arab.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi
pustaka (library research) dengan menelusuri pendapat ulama dari
berbagai mazhab dan fatwa-fatwa kontemporer. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh mazhab memperbolehkan penggunaan
bahasa non-Arab bagi orang yang tidak mampu berbahasa Arab,
tanpa membatalkan salat. Adapun bagi yang mampu, pendapat
ulama berbeda: ada yang membolehkan, memakruhkan, hingga
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membatalkan salat. Pendapat yang paling rajih membolehkan
penggunaan bahasa selain Arab selama maknanya sah dan sesuai
syariat, dengan tetap menganjurkan penggunaan doa-doa dari Nabi
saw. sebagai bentuk ittiba‘terhadap sunnah. Temuan ini menegaskan
bahwa syariat Islam memberikan kemudahan (taysir) dalam ibadah,
sekaligus mendorong umat untuk terus belajar bahasa Arab guna
menjaga orisinalitas dan kedalaman makna dalam berdoa.
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PENDAHULUAN

Umat Islam tersebar di berbagai penjuru dunia dengan latar belakang bahasa dan

budaya yang beragam. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Riim/30: 22.
ow |- | s BA 0 2 o s, = <3 1t /

Cralal]l Y &5 13 0) (SO aSaidl 0 (25N osatd) s ) B
Terjemahnya:

Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah menciptakan langit dan bumi,

perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang

berilmu.?

s

Perbedaan bahasa ini merupakan salah satu tanda kebesaran Allah Swt. yang
menunjukkan keberagaman ciptaan-Nya. Meski demikian, syariat Islam mengatur
ibadah secara baku, termasuk dalam hal salat, yang merupakan ibadah mahda. Salat
memiliki aturan rinci yang ditentukan langsung oleh syariat, mencakup rukun, syarat,
bacaan, dan gerakan yang bersifat tetap. Salah satu rukun dalam salat adalah sujud,
yakni saat seorang hamba berada dalam posisi paling rendah secara fisik namun paling
tinggi kedekatannya dengan Allah Swt. Rasulullah saw. bersabda: Sebagaimana sabda
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.

(et 815) " T B 45 5 e Jid) 085 1 AT
Artinya:

Momentum terdekat seorang hamba dari Tuhannya adalah ketika sujud. Oleh

karena itu, perbanyaklah doa saat itu.

Dalam Islam, doa merupakan bagian penting dari ibadah yang harus merujuk
pada Al-Qur'an dan hadis. Kedua sumber wahyu ini disampaikan dalam bahasa Arab,
sehingga doa dalam salat dan ibadah lainnya umumnya dilafalkan dalam bahasa Arab
yang dianggap sebagai sarana komunikasi langsung antara hamba dengan Allah Swt.

Namun, realitas ini juga menimbulkan tantangan tersendiri bagi umat Islam yang
bukan penutur asli bahasa Arab, khususnya dalam memahami dan melafalkan doa-doa
dalam ibadah. Berangkat dari fakta inilah yang menjadi alasan mendasar penulis untuk

1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M), h. 406.
2Ab al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairt al-Naysabdiri, Sahih Muslim, Cet. Il (Turki: Dar al-
‘Mirah, 1334 H), h. 49, hadis no. 428.
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mengangkat topik ini dalam ruang kajian fikih ibadah, dengan merumuskan dua
permasalahan utama: pertama, bagaimana hukum penggunaan bahasa selain Arab
dalam doa pada sujud salat menurut perspektif fikih ibadah. Kedua, bagaimana implikasi
hukum tersebut terhadap praktik ibadah umat Islam yang tidak menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa ibu mereka.

Sebagai jawaban dan menemukan solusi terhadap permasalahan di atas,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hukum penggunaan bahasa
selain Arab dalam doa pada sujud salat perspektif fikih ibadah serta implikasi hukumnya
terhadap praktik ibadah umat Islam selain Arab.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif library research, yaitu
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya:
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara lengkap, dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.> Penelitian ini didasarkan pada usaha
menemukan data yang menekankan pada kualitas informasi dari objek yang diteliti, dan
bukan berdasarkan kuantitas objeknya.* Penelitian ini menerapkan metode pendekatan
normatif yaitu metode doktrinal dengan optik preskriptif untuk menemukan kaidah
hukum secara hermeneutis.”> Pendekatan ini berfokus pada telaah terhadap hukum yang
berlaku dan cara hukum tersebut dipahami oleh berbagai mazhab dalam Islam.

Oleh sebab itu, sangat penting untuk menelaah sumber-sumber dan landasan
hukum terkait penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada sujud salat perspektif
fikih ibadah dengan menguraikan pembenaran berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan
hadis Nabi Muhammad saw., serta kajian pendapat para ulama. Selain itu, penelitian ini
juga menerapkan metode komparatif, yaitu metode penelitian dengan sifat meneliti
hubungan dengan pengamatan langsung pada faktor yang diduga sebagai penyebab
dalam pembanding.® Sebagai landasan teori, penelitian ini menggunakan sumber data
primer yaitu sumber data yang memberikan data secara langsung.’

Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Al-
Qur’an al-Karim, kitab Mugni al-Muhtaj ila Ma'rifat Ma‘ani Alfaz al-Minhaj, al-Majma'
Syarh al-Muhazzab, AI-Mudawwanah, Iqtida’ al-Sirat al-Mustaqim limukhalafah Ashab
al-Jahim, Hashiyat Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar: Syarh Tanwir al-Absar dll.
Kedua, data sekunder yaitu: mengumpulkan data yang sudah ada dari sumber-sumber
seperti literatur, dokumen, atau basis data yang mendukung analisis hukum terkait topik
penelitian.8 Kemudian data tersebut diseleksi, diklasifikasikan, dan disusun secara
sistematis. Setelah itu data tersebut dianalisis menggunakan teknik kualitatif dengan

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2021 M), h.

4Gidion, Research Methodology (Cet. |; Yogyakarta: CV. Mahata, 2019 M), h. 91.

SFaisal Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Prenada
Media Group, 2018 M), h. 41.

6Syafrida Hafni Safir, Metodologi Penelitian (Cet. |; Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021 M), h. 7.

7Suyuthi Ali., Metodologi Penelitian Agama , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 64.

8Farid Majid, dkk, Metodologi Penelitian & Analisis Data Komprehensif (Bandung: Widina Media Utama,
2024 M), h. 134.
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tujuan menemukan pola, memahami fenomena, dan menarik kesimpulan yang
mendukung penelitian secara komprehensif dan sistematis.

Beberapa studi sebelumnya telah membahas topik yang serupa dengan yang akan
diteliti. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dalam sudut pandang pembahasan,
serta objek yang menjadi fokus kajian. Beberapa contoh penelitian tersebut adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Khaled dengan judul Wasiat Dalam
Khutbah Jum’at Selain Bahasa Arab Studi Perbandingan antara Al-Qalyubi dan Al-
Syarwani.® Hasil penelitian ini adalah wasiat dalam khutbah jum’at dengan selain bahasa
Arab menurut al-Qalytbi bisa menghilangkan muwalah. Khutbah jum’at dianggap tidak
sah jika tidak diulangi kembali khutbah tersebut beliau menggunakan metode kiyas
dalam hal ini. Sedangkan menurut Al-Syarwani, wasiat dalam khutbah jum’at dengan
selain bahasa Arab tidak dapat menghilangkan muwalah, meskipun wasiat tersebut
dalam waktu yang lama. Penelitian Muhammad Khaled, berbeda fokus penelitian
dengan yang akan diangkat dalam penelitian ini. Penelitian tersebut berorientasi pada
aspek fikih khutbah, khususnya dalam konteks kebahasaan dan implikasinya terhadap
keabsahan khutbah Jum’at, serta merupakan studi perbandingan antara dua pendapat
ulama, yakni al-Qalyubrt dan al-Syarwani. Sementara itu, penelitian tentang penggunaan
bahasa selain Arab dalam doa pada sujud salat lebih terfokus pada aspek penggunaan
bahasa dalam doa ketika sujud dalam salat, dengan menyoroti keabsahannya menurut
perspektif fikih ibadah.

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Are Adriyanto, Susanti Vera, Reza Pahlevi
Dalimunthe dengan judul Keutamaan Sujud dalam Salat Studi Takhrij dan Syarah
Hadis.'° Penelitian ini menelaah hadis-hadis tentang keutamaan sujud. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hadis tersebut berstatus sahih dari segi sanad dan matan, serta
menegaskan bahwa sujud merupakan simbol ketundukan, bermanfaat bagi kesehatan
fisik dan spiritual, serta meningkatkan kualitas ibadah. Adapun penelitian penggunaan
bahasa selain Arab dalam doa pada sujud salat tidak berfokus pada keutamaan sujud
saja, melainkan pada kajian fikih mengenai penggunaan bahasa selain Arab dalam doa
pada sujud salat, serta pandangan para ulama terhadap keabsahannya.

Ketiga, artikel Jurnal yang ditulis oleh Zhila Jannati dan Muhammad Randicha
Hamandia yang berjudul Konsep Doa dalam Perspektif Islam.'! Penelitian ini membahas
doa sebagai bentuk ibadah yang berfungsi sebagai sarana permohonan kepada Allah
Swt. Penelitian ini menekankan pentingnya memperhatikan adab serta waktu-waktu
mustajab dalam berdoa agar doa lebih berpeluang untuk dikabulkan. Berbeda dengan
penelitian tersebut yang bersifat umum, penelitian penggunaan bahasa selain Arab
dalam doa pada sujud salat secara khusus mengkaji perbedaan pendapat ulama
mengenai hukum berdoa dalam bahasa selain Arab pada sujud salat dalam kerangka
fikih ibadah.

9Khaled Muhammad, “Wasiat dalam Khutbah Jumat dengan Selain Bahasa Arab Studi Perbandingan Antara
Al-Qalylbrt dan Al-Syarwant”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2017).

10 Are Adriyanto, dkk,“Keutamaan Sujud dalam Salat Studi Takhrij dan Syarah Hadis”, Gunung Djati
Conference Series 8 (2022).

11 Zhila Jannati dan Muhammad Randicha Hamandia, “Konsep Doa dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Komunikasi Islam Dan Kehumasan (JKPI) 6 no. 1 (2022).
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Penelitian ini memiliki urgensi yang signifikan dalam pengembangan kajian fikih
ibadah, karena tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan dengan menawarkan
perspektif baru mengenai kebolehan berdoa dalam sujud menggunakan bahasa selain
Arab, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis bagi akademisi dan peneliti dalam studi
fikih. Serta menjadi rujukan praktis bagi umat Islam selain Arab dalam menjalankan
ibadah dengan kekhusyukan dan menjadi dasar argumentatif bagi para tokoh agama dan
praktisi hukum dalam menjawab problematika hukum kontemporer seputar doa dengan
bahasa selain Arab dalam sujud salat.

PEMBAHASAN

Urgensi Doa dalam Ibadah

Manusia sebagai makhluk yang penuh kebutuhan dan harapan, secara kodrati
terdorong untuk memohon kepada Tuhan. Dalam Islam, hal ini terwujud melalui praktik
doa yang bersifat sakral.'> Menurut al-Khattabi hakikat doa adalah permohonan seorang
hamba kepada Allah Swt. untuk mendapatkan pertolongan dan perhatian, serta
mencerminkan pengakuan akan ketergantungan dan ketidakberdayaan hamba kepada
Allah Swt. atas kelemahan diri dalam hal kekuatan dan kemampuan.'3

Al-Qur’an mengindikasikan dua dimensi utama yang melandasi motivasi manusia
dalam berdoa, yaitu, dari sisi kebesaran dan keagungan Allah Swt., setiap agama tentu
meyakini bahwa tuhan yang disembah memiliki sifat-sifat kesempurnaan, kekuasaan
mutlak atas sesuatu, dan kemampuan tanpa batas. Oleh karena itu, setiap manusia pasti
membutuhkan Allah Swt. dan senantiasa menggantungkan harapan dalam memohon
kepada-Nya. Kemudian dari sisi manusia itu sendiri, yang pada hakikatnya adalah
makhluk yang memiliki berbagai perasaan seperti senang, sedih, takut, khawatir, dan
berharap. Dalam kondisi tersebut, seseorang pasti memerlukan tempat bergantung
dalam hidupnya. Ketergantungan pada sesama makhluk memiliki keterbatasan, sehingga
dalam konteks keimanan, permohonan kepada Allah dipandang sebagai bentuk
ketundukan yang sempurna.4

Doa merupakan aktivitas yang sangat melekat dalam kehidupan manusia.
Melalui doa, seseorang dapat menyampaikan seluruh harapan dan keinginannya kepada
Allah Swt., yakni Zat yang diyakini memiliki kekuasaan mutlak atas segala sesuatu, serta
menjadi tempat bersandar dan memohon perlindungan.'® Keyakinan ini didasari oleh
keimanan bahwa Allah Swt. Zat yang maha mengabulkan doa hamba-hamba-Nya.®
Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Ghafir/40: 60.

/5.’/‘?// 70}40// ow L~ o~ <o nia/ /°'&‘~‘ o}/o iB/?.a’B }5//7'/
O”’ﬁb S djl.>-.a\.3ﬁa L}/JL«./C« oF Oj’ﬁ/g’“"“i U"JU\ ol VQ g._,\.gw\ L};_C«J\ ;gv JUJ

Terjemahnya:

2Ahmad Fauzan, “Relasi Doa dan Usaha Dalam Perspektif Al-Qur'an”, Semiotika-Q 2, no. 1 (2022): h. 66.

BAbi Sulaiman Hamid bin Muhammad bin Ibrahim bin al-Khattab al-Busti, Sya’nu al-Du‘a’ (Cet. |; BeirQt:
Dar at-Taqafah al-‘Arabiyyah, 1404 H), h. 4.

1“Ahmad fauzan, “ Relasi Doa dan Usaha dalam Perspektif AL-Qur’an”, h. 67.

5Umar Abdur Rahim, “Doa Sebagai Komunikasi Transendental Dalam Prespektif Komunikasi Islam”,
Idarotuna 2, no. 1 (2019): h. 15.

16Umar Abdur Rahim, “Doa Sebagai Komunikasi Transendental Dalam Prespektif Komunikasi Islam”, h. 15.

134 | piptia Humairah Hi. Taher, Irsyad Rafi, Saharuddin
Penggunaan Bahasa Selain Arab dalam Doa Pada Sujud Salat Perspektif Fikih Ibadah



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
Al:ERENA Vol. 2, No. 1 (2025): 130-149

JURNAL

il doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2418

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang vyang
menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka)
Jahanam dalam keadaan hina dina.”

Dari ayat di atas Allah Swt. tidak menggunakan lafaz “yang menyombongkan diri
dari berdoa kepada-Ku”, tapi menyebutnya: "dari menyembah-Ku", yang secara
semantik menunjukkan bahwa doa merupakan bagian esensial dari ibadah. Dari sudut
pandang rasional, aktivitas berdoa mengandung pengakuan eksplisit atas keagungan dan
kesempurnaan sifat-sifat Allah Swt., seperti Maha mendengar, Maha mengabulkan, dan
Maha kuasa atas segala sesuatu. Selain itu, permohonan yang hanya ditujukan secara
eksklusif kepada Allah, bukan kepada malaikat, Nabi, wali, maupun makhluk lainnya,
mencerminkan kemurnian tauhid dan bentuk penghambaan yang murni dan inilah
hakikat dari suatu ibadah. Oleh karena itu, berdoa kepada Allah Swt. tidak hanya
merupakan permintaan semata, tetapi juga bentuk pengabdian spiritual yang utuh,
sekaligus sarana pendekatan diri kepada-Nya, terlepas dari dikabulkan atau tidaknya doa
tersebut.?’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Allah Maha mengabulkan
segala doa hamba-hambanya selama hamba tersebut senantiasa meminta kepadanya
karena doa itu sendiri merupakan pangkal dari suatu ibadah. Hal ini juga diriwayatkan
dalam hadis Al-Nu‘man bin Basyir bahwa Nabi saw. bersabda:

18550401 54 2l
Artinya:
“Doa itu adalah ibadah”. (HR. Tirmidzi).

Doa Dalam Sujud Salat

Sujud merupakan salah satu rukun dalam salat yang memiliki kedudukan sangat
penting. Sujud secara bahasa berasal dari kata 13 g% d=w yang berarti menunduk. Setiap
sesuatu yang merendah, maka ia telah bersujud. Kata '35 ' juga berarti berdiri tegak
lurus dalam bahasa suku Tayy. Kata asdl d5& (unta bersujud) maksudnya ialah
menundukkan kepalanya ketika akan dinaiki. Dan (33! d%4 (seseorang bersujud)
maksudnya ia meletakkan dahinya di tanah. Sujud kepada Allah Swt. menurut syariat
adalah bentuk tertentu (dari perbuatan ibadah) yang khusus.*?

Para fukaha (ahli fikih) sepakat bahwa sujud dalam salat hukumnya fardu (wajib)
dan merupakan salah satu rukun dari rukun-rukun salat, berdasarkan dalil dari Al-
Qur’an, sunah, dan ijmak (kesepakatan ulama). Sebagaimana rukuk dan tuma’ninah

"Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Utsaimin, Syarh Riyadus-Salihin, Juz 1 (Cet. |, Riyad: Dar al-Watan
lin-Nasyr, 1426 H), h. 14.

18Muhammad bin Tsa ibn Sawrah bin Misa bin al-Dahhak, al-Tirmizi, Abl ‘Tsa, Sunan al-Tirmizi, Juz 5 (Cet.
Il; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa Al-Bab1 Al-Halabi, 1395 H), h. 456, no. 3372.

BAhmad ibn Muhammad ibn ‘Al al-Fayylmi tsumma al-Hamawi, Abl al-‘Abbas, Al-Misbah al-Munir fT
Gharib al-Syarh al-Kabir, Juz 1 (Cet: I; Beirut: al-Maktabah al-‘limiyyah), h. 266.
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(ketenangan dan jeda sejenak) yang juga merupakan rukun dalam ibadah salat.?°
Adapun landasannya terdapat dalam Q.S. Al-Hajj /22 : 77

- 0ox A& o o 3 e 2 2 40 2 P s 8 3
VY O3S A R e 1835 130805 15045 13455 1 il LU
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman rukuklah, dan sujudlah, dan sembahlah

Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan, agar kamu beruntung."?!

Ayat ini memerintahkan orang beriman untuk rukuk dan sujud dalam salat,
menyembah Allah Swt. dengan tauhid dan ketundukan, serta berbuat baik seperti
menyambung silaturahmi dan berakhlak mulia agar meraih kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat.?> Adapun dari hadis, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.
bahwasanya Rasulullah saw. :
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Artinya:

Apabila engkau berdiri untuk salat, maka bertakbirlah. Lalu bacalah apa yang
mudah bagimu dari Al-Qur’an. Kemudian rukuklah hingga engkau tuma’ninah
dalam rukuk. Lalu bangkitlah hingga engkau berdiri dengan sempurna. Kemudian
sujudlah hingga engkau tuma’ninah dalam sujud. Lalu bangkitlah hingga engkau
tuma’ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah lagi hingga engkau tuma’ninah
dalam sujud. Lakukanlah hal itu dalam seluruh salatmu."

Di antara waktu dan kondisi yang paling utama untuk berdoa adalah ketika sujud
dalam salat. Posisi ini, seorang hamba menunjukkan ketundukan dan kerendahan yang
paling tinggi di hadapan Allah Swt. Oleh karena itu, Rasulullah saw. secara khusus
menganjurkan agar memperbanyak doa ketika sujud. Sebagaimana yang diriwayatkan
dari hadis ‘Abdullah ibn ‘Abbas ra., Rasulullah saw. bersabda:

2(ahed 31g5) 280 Olsing O 2.5 M 3 AeE G 3000

P

i

Artinya:
Adapun saat sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena sangat
pantas (layak) untuk dikabulkan bagi kalian. (HR. Muslim).

20Muhammad ‘Abdallah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-Jama‘ili al-Dimashqr al-SalihT
al-Hambali, Al-Mughni, Juz 1 (Cet. lIl; Arab Saudi: Dar ‘Alam al-Kutub lit-Tiba‘ah wa an-Nashr wa al-Tawzi‘, 1417 H), h.
19.

21Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 341.

22Mujir al-Din bin Muhammad al-‘Ulamt al-Maqdist al-Hambal, Fath al-Rahman fi Tafsir al-Qur’an, Juz 1, (Cet.
I, Dar an-Nawadir, 1430 H), h. 452.

2Ab0 ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih
al-Bukhari, Juz 1 (Cet. I; Mesir: al-Matba‘ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), 274, hadis no. 760.

24Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairt al-Naysabari, Sahih Muslim, h. 48, hadis no. 479
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Sujud menjadi momen paling istimewa karena dalam keadaan inilah seorang
hamba berada pada jarak paling dekat dengan Allah Swt,.?> Sebagaimana sabda
Rasulullah saw.

0(aked 355) 26 ST A 245 5 e A 050 U
Artinya:

Momentum terdekat seorang hamba dari Tuhannya adalah ketika sujud. Oleh

karena itu, perbanyaklah doa saat itu (HR Muslim).

Al-‘Usaymin menafsirkan bahwasanya sujud adalah bentuk penghambaan
tertinggi kepada Allah Swt. Ketika seseorang meletakan wajahnya, yaitu bagian tubuh
yang paling mulia, di tempat yang paling rendah. Mencerminkan kerendahan hati di
hadapan-Nya. Sehingga pada momen tersebut Allah Swt. mendekatkan diri kepada
hamba-Nya. Maka disunahkan memperbanyak doa dalam sujud, baik untuk urusan
dunia maupun akhirat, karena doa adalah bagian dari ibadah yang mendatangkan
kebaikan.?’

Kedudukan Bahasa Arab dalam Ibadah

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh sekelompok manusia yang
berdomisili di wilayah Gurun Sahara, atau lebih tepatnya di Jazirah Arabiyah. Bahasa
Arab termasuk dalam bahasa Semitik yang merupakan bagian dari rumpun bahasa Afro-
Asiatik, dan memiliki kekerabatan dengan bahasa Ibrani serta bahasa-bahasa Neo-
Arami. Bahasa ini telah digunakan di wilayah Jazirah Arab sejak berabad-abad yang lalu.
Bahasa Arab juga merupakan bahasa dengan jumlah penutur terbanyak dalam rumpun
bahasa Semitik. Kini, bahasa Arab digunakan secara luas di seluruh dunia, dan dituturkan
oleh lebih dari 280 juta orang sebagai bahasa pertama, yang mayoritas tinggal di wilayah
Timur Tengah dan Afrika Utara. Selain itu, bahasa Arab adalah bahasa peribadatan
dalam agama Islam, karena merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an.?®
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Zukhruf /43: 3.

Terjemahnya

Sesungguhnya kami menjadikannya sebagai Al-Qur’an yang berbahasa Arab agar

kamu mengerti.?®

Bahasa Arab memiliki keistimewaan dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain di
dunia. Hal ini karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an serta
menjadi bahasa yang dipakai umat Islam dalam beribadah, seperti dalam melaksanakan
salat dan berdoa kepada Allah Swt. Ketika seseorang ingin mempelajari Al-Qur’an, maka
hal pertama dan paling mendasar yang harus dipahami adalah bahasa Arab. Al-Qur’an

25Sopyan Hadi Budiman, dkk.“Konsep Terapi Salat Menurut Perspektif Moh. Ali Aziz”, Jurnal Penelitian lImu
Ushuluddin 2, no. 3 (2022): h. 660.

26Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naysabri, Sahih Muslim, h. 49, hadis no. 428.

2’Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Syarh Riyad al-Salihin, h. 51-52.

28Ambo Pera Aprizal, “Urgensi pembelajaran bahasa Arab dalam pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Guru
2, no. 2 (2021): h. 88.

29Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 489.
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dan bahasa Arab tidak dapat dipisahkan, di mana ada Al-Qur’an, di situ pula ada bahasa
Arab, dan tidak ada satupun bahasa lain yang mampu menandingi kedudukannya.3°
Keistimewaannya juga adalah sebagai bahasa yang paling utama diantara bahasa-
bahasa yang ada di dunia, dan termasuk dalam bahasa yang paling luas. Sebagaimana
firman Allah Swt. Q.S. Al- Syu‘ara’ /26: 192-195.

Vot o5l e 05 BB e var s W) g5 o 5. 4 15 G

Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta

alam, yang dibawa turun oleh ruhul amin (Jibril), ke dalam hatimu (wahai

Muhammad), agar kamu menjadi salah satu dari para pemberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang jelas.3!

Allah Swt. telah menyifatinya dengan sifat yang paling tinggi yang bisa
disematkan kepada suatu bahasa yaitu al-bayan (kejelasan, kejernihan dan kefasihan).
Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. Al- Rahman /55: 3-4.

° @ Y ° ~
¢ Ol adde v oLy ls
Terjemahnya:

Dia menciptakan manusia, dan mengajarnya kemampuan berbicara (al-bayan)??

Dari ayat ini Allah Swt. mendahulukan penyebutan al-baydn (kemampuan
mengungkapkan dan menjelaskan) atas semua ciptaan-Nya yang unik dan istimewa,
seperti matahari, bulan, bintang, pepohonan, dan makhluk-makhluk lainnya yang
diciptakan dengan sangat teliti dan sempurna. Maka, ketika Allah Swt. secara khusus
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan untuk al-bayan, dapat
dipahami bahwa seluruh bahasa lain berada di bawahnya dan tidak dapat
menandinginya dalam hal kejelasan dan keluasan.3?

Salat sebagai salah satu ibadah wajib yang dilaksanakan lima kali sehari memiliki
struktur bacaan yang sepenuhnya menggunakan bahasa Arab. Hal ini menyebabkan
bahasa Arab menjadi bagian integral dalam praktik keagamaan umat Islam.
Konsekuensinya, umat Islam cenderung mengenalkan bahasa Arab kepada anak-anak
mereka sejak usia dini sebagai bagian dari pendidikan keagamaan.3* Bahasa Arab
memiliki posisi yang sangat signifikan dalam kehidupan keagamaan umat Islam karena
menjadi medium utama dalam berbagai bentuk ibadah, seperti salat, azan, bacaan Al-
Qur’an, zikir, khotbah, selawat, dan doa, yang pada umumnya tidak diterjemahkan ke
dalam bahasa lain dalam praktik ritual. Setiap gerakan dan bacaan dalam salat
mengandung nilai-nilai teologis dan spiritual yang mendalam. Oleh karena itu,

30 Nikmatus Sakdiah dan Fahrurrozi Sihombing, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Sathar:
JurnalPendidikan Bahasa dan Sastra Arab 1, no. 1 (2022): h. 35.

31Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 375.

32Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 531.

33Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya al-Qazwini al-Razi, AbG al-Husain, Al-Sahibi fi Figh al-Lughah al-‘Arabiyyah
wa Masa’iliha wa Sunan al-‘Arab fT Kalamiha, Juz 1 (Cet. | Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1418 H), h. 19.

34Moh. Aziz Arifin, “Pentingnya Bahasa Arab Bagi Umat Islam Di Pedesaan,” Adaalah 24, no. 1 (2021): h. 15.
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pemahaman terhadap kosakata bahasa Arab yang berkaitan dengan istilah-istilah fikih
salat menjadi penting, karena dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan kekhusyukan
dalam beribadah, serta mempererat hubungan antara hamba dengan Allah Swt.3°

Pandangan Ulama Mazhab Mengenai Penggunaan Bahasa Selain Arab dalam Doa pada
Sujud Salat

Doa dalam salat, mayoritas fukaha (ahli fikih) berpendapat bahwa semua jenis
doa, baik yang berkaitan dengan urusan dunia maupun akhirat, diperbolehkan. Namun,
berdoa dengan doa yang ma’tsur (yang bersumber dari Nabi saw.) lebih utama
dibandingkan doa selainnya.3® Mazhab Hanafi mengemukakan bahwa seseorang yang
berdoa dalam salat dengan menggunakan lafaz-lafaz doa yang bersumber dari Al-Qur’an
atau yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. yang memiliki struktur serupa dengan ayat-
ayat Al-Qur’an, maka salatnya tidak batal. Namun, jika ia berdoa dengan lafaz yang
menyerupai ucapan manusia (doa gairu ma’sir) maka salatnya dianggap batal.3” Ini
dipahami bahwa doa yang dibuat-buat dan tidak bersumber dari nas, baik itu dengan
bahasa Arab atau bukan, terlarang diucapkan dalam salat, termasuk dalam sujud.

Tidak ada khilaf dalam mazhab Syafi’'iyah bahwasanya doa-doa yang dibuat
sendiri atau hasil karangan yang tidak bersumber dari Al-Qur’an dan Rasulullah saw.
tidak boleh diucapkan dalam bahasa selain Arab (‘ajam), bahkan menjadi batal. Berbeda
halnya jika seseorang mengarang doa baru dalam bahasa arab, maka dalam hal ini
dibolehkan menurut mazhab Syafi’iyah tanpa ada khilaf.3® Berdoa setelah tasyahud dan
sebelum salam (dianjurkan) dengan doa-doa yang mencakup kebaikan agama dan
dunia. Tidak boleh berdoa dengan sesuatu yang haram, mustahil, atau yang bersifat
menggantung. Jika seseorang berdoa dengan hal-hal tersebut, maka batal salatnya, dan
yang paling utama adalah berdoa dengan doa-doa yang ma’sdr (diriwayatkan dari
Nabi).3® Mengenai bahasa yang digunakan dalam doa tersebut, para ulama berbeda
pendapat tentang kebolehannya apabila menggunakan selain bahasa Arab. Perbedaan
pandangan ini muncul di kalangan para fukaha yang mempertimbangkan kemampuan
berbahasa Arab dan konteks pelaksanaan doa tersebut di antaranya:

1. Pandangan Mazhab Hanafiyah
Pendapat yang dinukil dari Hanafiyah mengenai berdoa dengan selain bahasa
Arab adalah makruh (tidak disukai) bagi seseorang yang mampu berbahasa Arab dan

35Mohamad Azwan Kamarudin, dkk., “Perbandingan Laras Bahasa Figh Solat antara Lima Karya Figh
Berbahasa Arab Terkini: Analisis Data Korpus Berkomputer,” BITARA International Journal of Civilizational Studies and
Human Sciences 7, no. 2 (2024): h. 17.

36Ab0 Zakariyya MuhyT al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudatu Talibin wa Umdatu al-Muftin, Juz 1 (Cet.
I1l; Beirut: al-Maktab al-Islami 1412 H), h. 266.

3’Muhammad ibn Ahmad ibn Ab1 Sahl Syams al-A’immabh al-Sarakhsi, Al-Mabsit Juz 1 (Mesir: Matba‘at al-
Sa‘adah), h. 198.

38Ab0 Zakariyya Muhyt al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma’ Syarh al-Muhadzzab, h. 299-301.

39Abld Muhammad ‘Abd Allah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mughni li Ibn Qudamah Juz 1
(Cet. I; Kairo: Maktabat al-Qahirah 1388 H), h. 585.
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tidak mengapa jika tidak mampu dengan bahasa Arab.*° Pendapat ini didasarkan pada
Atsar Umar ra.

sl % 1eatl) 36 (2des gl 1L 3 Y5 (o BV Bl 1l Y
Artinya:

Janganlah kalian mempelajari bahasa asing (yang bukan Arab) secara sengaja,

dan janganlah kalian masuk ke gereja-gereja mereka, karena kemurkaan (Allah)

turun atas mereka.

Umar ra. telah melarang rathanah (berbicara dengan bahasa non-Arab), dan
rathanah sebagaimana disebutkan dalam kamus artinya adalah berbicara dalam bahasa
ajam (asing/non-Arab), dari alasan yang tampak, dapat dipahami bahwa berdoa dengan
selain bahasa Arab adalah sesuatu yang menyelisihi yang lebih utama (khilaf al-awla),
dan kebencian atau larangan terhadapnya bersifat makruh tanzihiyyah (makruh ringan).
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa berdoa dengan bahasa ajam (non-Arab) bisa
menjadi makruh tahrim (makruh mendekati haram) di dalam salat, dan makruh tanzih
(ringan) di luar salat.*? Dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyyah Abu yusuf dan Muhammad
menyatakan bahwa makruh bagi seseorang yang bertakbir dengan selain bahasa Arab
dalam salat bagi yang mampu dan tidak mengapa jika tidak mampu berbahasa Arab,
pendapat ini juga berlaku untuk seluruh zikir-zikir salat, seperti tasyahud kunut, doa, dan
tasbih dalam rukuk dan sujud. Begitu pula semua yang bukan dalam bahasa Arab seperti
Turki, Zinji (bahasa Afrika), Habsyi (bahasa Ethiopia), dan Nabathi (bahasa Aram atau
Syam kuno).*?

Hanafiyah memakruhkan seseorang yang berdoa dalam salat dengan selain
bahasa Arab bahkan bisa terjatuh pada makruh tahrim (makruh mendekati haram jika
dilakukan dalam salat, dan makruh tanzih (ringan) di luar salat jika seseorang mampu
berbahasa Arab dan diperbolehkan bagi yang tidak. Hanafiyah memandang bahwa
perkataan sahabat merupakan sumber hukum vyang sah, khususnya jika tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip umum syariat dan tidak ada riwayat yang
menyelisihinya. Dalam konteks ini, pernyataan ‘Umar termasuk dalam kategori qaul al-
Sahabi al-M’utabar, yakni perkataan sahabat yang dijadikan hujah. Pernyataan tersebut
dinilai sarih (jelas dan eksplisit), sehingga tidak memerlukan penafsiran tambahan.
Berdasarkan itu, penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada salat dihukumi sebagai
sesuatu yang makruh jika dilakukan bagi seseorang yang mampu berbahasa Arab dan
boleh jika tidak mampu.

2. Pandangan Mazhab Malikiyyah

40Muhammad Amin, al-mashhdir Ibn‘Abidin, Hashiyat Radd al-Muhtdr ‘ald al-Durr al-Mukhtar: Syarh Tanwir
al-Absar, Juz 1 (Cet. II; Mesir: Sharikat Maktabat wa-Matba‘at Mustafa al-Babi al-Halabi 1386 H), h. 521.

41Abd Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abt Shaybah al-Kaft al-‘Abasi, al-Musannaf fi al-Ahadith wa al-
Athar, Juz 5 (Cet. |; Lebanon: Dar al-Taj 1409 H), h. 299. Hadis no. 26281.

4“2Muhammad Amin, al-mashhdr Ibn‘Abidin, Hashiyat Radd al-Muhtdr ‘ald al-Durr al-Mukhtér: Syarh Tanwir
al-Absar, Juz 1 (Cet. II; Mesir: Sharikat Maktabat wa-Matba‘at Mustafa al-Babi al-Halabi 1386 H), h. 521.

43)ama‘ah min al-‘Ulama’, Al-Fatawa al-‘Alamgiriyyah al-ma‘rifah al-Fatawa al-Hindiyyah, Juz 1 (Cet. lI;
Mesir: al-Matba‘ah al-Kubra al-Amiriyyah 1310 H), h. 69.
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Berdoa dengan bahasa selain Arab dalam salat bagi yang tidak mampu berbahasa
Arab diperbolehkan dan dimakruhkan bagi seseorang yang berdoa dengan selain Arab
bagi yang mampu.** Al-Qarafi menukilkan dalam Al-Dzakhirah bahwa barang siapa yang
memulai salat dengan bahasa selain Arab dan bertasbih atau berdoa di dalam salat
dengan selain bahasa Arab maka batal salatnya dan Malik juga telah mengingkarinya.*>
Dalam Kitab AI-Mudawwanah disebutkan bahwa Malik memakruhkan seseorang berdoa
dengan bahasa asing, bahkan tidak menyukai orang yang bersumpah dengan selain
bahasa Arab, dengan dalil bahwa ‘Umar bin al-Khattab melarang ratanah (berbahasa
asing) dalam ibadah dan menyebutnya sebagai perkataan yang buruk.*®

47)332}}': KNOYS ‘JL W Y} cw Y\ LQ.S\ J’UM A (4

Artinya:
Tidaklah seseorang mempelajari bahasa Persia melainkan dia menjadi buruk
perangainya, dan tidaklah seseorang menjadi buruk perangainya melainkan akan
berkurang kehormatannya (muruahnya)

48(,.@:13— JJ‘" basl UU C \.Sv.@,ili \yb-..«\.s Yj cva-LG‘}“ 44\.19) \}U.QS N
Artinya:

Janganlah kalian mempelajari bahasa asing (yang bukan Arab) secara sengaja,

dan janganlah kalian masuk ke gereja-gereja mereka, karena kemurkaan (Allah)

turun atas mereka.".

Hal ini menunjukkan adanya larangan (makruh), dan istilah makruh dalam
pemahaman ulama terdahulu di kalangan ulama Malikiyah kadang dimaksudkan sebagai
makruh yang bermakna haram.*® Akan tetapi Ibnu ‘Abidin ketika menyebutkan hukum
makruh juga menyebutkan bahwa al-‘Allamah al-Laqgganit al-Maliki menukilkan dalam
syarah al-Kabir jika seseorang berdoa dengan bahasa selain Arab dan mengetahui
makna dari isi doa tersebut, maka boleh digunakan secara mutlak dalam salat maupun
di luar salat.”® Pendapat ini dldasarkan pada daI|I Q.S Al- Baqarah/z 31
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Terjemahnya:

4“Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dusiqt al-Maliki, Hasyiyatu al-Dusaqr ‘ala al-Syarh al-Kabir, Juz 1
(t.td), h. 253-254.

45AbU al-‘Abbas Shihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman al-Maliki al-syahir bi al-Qarafi, Al-
Dzakhirah Juz 2 (Cet. |; Beirut: Dar al-Gharb al-Islam1 1994 M), h. 168.

46Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madan1, Al-Mudawwanah, Juz 1 (t.t.p: Dar Kutub limiyah,
1994), h.161.

47Ab0 Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn AbT Shaybah al-KGfi al-‘Abasi, al-Musannaf fi al-Ahadith wa al-
Athar, h. 299. Hadis no. 26280.

48Abl Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abt Shaybah al-Kaft al-‘Abasi, al-Musannaf fi al-Ahadith wa al-
Athar, h. 299. Hadis no. 26281.

49Ab0 ‘Abdillih Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyib, /lam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin, Juz 2 (Cet. I;
Arab Saudi: Dar lbn al-Jawzi li al-Nashr wa al-Tawzi* 1423 H), h. 79.

50Muhammad Amin, al-Masyhiir bi-lbn ‘Abidin, Hasyiyat Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar: Syarh
Tanwir al-Absar, h. 521.

141 | piptia Humairah Hi. Taher, Irsyad Rafi, Saharuddin
Penggunaan Bahasa Selain Arab dalam Doa Pada Sujud Salat Perspektif Fikih Ibadah



el — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
Al:ERENA Vol. 2, No. 1 (2025): 130-149

JURNAL

il doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2418

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, ‘Sebutkan kepada-
Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar.>!

Ibnu kasir mengatakan bahwa lafaz (LgS ATOh] ‘asi ﬁl&j) pendapat yang benar
adalah bahwa Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama segala sesuatu, yaitu nama-
nama zat, sifat, dan perbuatan-perbuatannya, sebagaimana dikatakan oleh Ibn ‘Abbas,
hingga termasuk suara kentut kecil dan besar maksudnya, nama-nama benda dan
perbuatan, baik yang besar maupun yang kecil.>> Begitu pula sebagaimana yang
ditegaskan dalam Q.S lbrahim/14: 4.
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Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa kaumnya,

agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan

siapa yang Dia kehendaki (karena kecenderungannya untuk sesat), dan memberi

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk

menerima petunjuk). Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.>3

Lafaz “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa
kaumnya” maksudnya adalah yakni, dengan bahasa yang mereka pahami, agar para
rasul dapat menjelaskan kepada mereka perkara agama mereka.>* Hal ini menunjukkan
bolehnya berdoa dalam selain bahasa Arab saat sujud dalam salat, bagi seseorang yang
mampu berbahasa Arab ataupun tidak. Penafsiran ayat ini menjadi dalil pendukung
bahwa bahasa bukan syarat mutlak dalam komunikasi ibadah, selama makna doa
diketahui, seperti disebutkan oleh al-Laggani dan Ibnu ‘Abidin. Ibn al-Qasim juga pernah
mendengar pertanyaan yang ditujukan kepada Malik tentang seseorang non-Arab (al-
a'ajim) yang berdoa dalam salatnya dengan bahasanya sendiri dan tidak fasih dalam
bahasa Arab, maka Malik menjawab boleh menggunakan bahasa selain Arab sebagai
bentuk keringanan (rukhsah).>> Dengan dalil Q.S Al-Bagarah/2: 286.

4 o

g e A G

o
A3
\

o

\
%

Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.>®

Mujir al-Din mengatakan dalam kitab Fath al-Rahman fi Tafsir al-Qur'an ayat ini
menunjukkan rahmat dan keadilan Allah Swt. Allah tidak membebani manusia dengan

51Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 6.

52lmad al-Din Abu al-Fida’ Isma‘ll ibn ‘Umar ibn Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Cet. |;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah 1419 H), h. 279.

53Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 255.

54Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansart al-Qurtubl Tahqiq, Al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, Juz 9 (Cet.
II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah 1384 H), h. 340.

55Al-‘Abdari, Al-Gharnatl, Muhammad ibn Yasuf ibn Abt al-Qasim ibn Yasuf, Al-Taj wa al-Iklil li-Mukhtasar
Khali, Juz 2. (Cet. I: Dar al-Kutub al-‘limiyyah 1416 H), h. 260-261.

56 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 49.
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kewajiban yang berada di luar kemampuan mereka, yang dimaksud ”gsw9” adalah
kekuatan atau kemampuan jiwa untuk menjalankan perintah atau menjauhi larangan.
Kata “Laas” adalah bentuk nakirah (umum): Digunakan dalam bentuk tidak tentu agar
maknanya umum mencakup seluruh manusia, bukan hanya kelompok tertentu.
‘Abdullah ibn ‘Abbas juga menafsirkan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah
orang-orang beriman secara khusus, karena Allah telah memberikan kemudahan dalam
agama mereka dan hanya membebani mereka sesuai kesanggupannya.®’

Malikiyah awalnya melarang penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada
sujud salat bagi yang mampu dengan pada asar Umar ra. bagi seseorang yang mampu
akan tetapi pelarangan tersebut tidak bersifat mutlak karena pelarangan tersebut jika
makna dari doa tersebut tidak diketahui atau bertentangan syariat. jika makna dari doa
tersebut sesuai dengan perintah syar’i maka dibolehkan secara mutlak dengan dalil yang
terdapat dalam Q.S Al-Bagarah/2:31 dan Q.S lbrahim/14: 4. Penafsiran ayat ini menjadi
dalil pendukung bahwa bahasa bukan syarat mutlak dalam komunikasi ibadah, selama
makna doa diketahui, dan hal ini menjadi dasar bagi sebagian ulama dalam
membolehkan berdoa dengan bahasa selain Arab dalam salat, dan boleh jika tidak
mempunyai kemampuan dalam berdoa dengan selain bahasa Arab sebagaimana dalam
Q.S Al-Bagarah/2: 286.

3. Pandangan Mazhab Syafi’iyah

Adapun mazhab Syafi’'iyy pendapat yang muktamad mengatakan bahwa doa
selain lafaz-lafaz yang tidak wajib dalam salat diperbolehkan menerjemahkannya bagi
orang yang tidak mampu berbahasa Arab, dan tidak diperbolehkan bagi seseorang yang
mampu berbahasa Arab.>® Dalam kitab al-Tahdhib fi Figh al-lmam al-Syafi’ juga
mengatakan bahwa tidak boleh bagi seseorang berdoa dengan bahasa Persia dalam salat
dan ini pendapat yang sahih dalam mazhab kami atau Syafi’iyah jika dia mampu
berbahasa Arab.>® Pendapat al-Mawardi yang dinukilkan oleh Ibnu Taimiyah mengatakan
jika seseorang mampu berbahasa Arab lalu tetap menggunakan bahasa asing (seperti
Persia) dalam salat, jika yang dibaca adalah bacaan yang wajib (seperti tasyahud dan
salam), tidak sah salatnya. Namun, jika yang dibaca adalah bacaan sunah (seperti tasbih
atau doa iftitah) maka salatnya sah, tetapi ia dianggap berbuat salah karena
meninggalkan yang lebih utama.®® Menerjemahkan doa dan zikir yang sunah bagi orang
yang mampu boleh dilakukan, dan tidak diperbolehkan bagi seseorang yang mampu
berbahasa Arab, jika dilakukan maka berakibat pada batalnya salat.®!

Mazhab syafi’iyah melarang penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada
salat jika seseorang mampu berbahasa Arab dengan baik dan membolehkan jika tidak
mampu berbahasa Arab dengan dalil bahwa tidak ada kebutuhan akan hal tersebut jika

5’Mujir al-Din ibn Muhammad al-‘Alimi al-MaqdisT al-Hanbali, Fath ar-Rahman fi Tafsir al-Qur'an, h. 411.

58Abil Zakariyya Muhyt al-Din bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh al-Muhadzdzab (Kairo: Matba‘at at-
Tadamun al-Ukhuwwit 1344 H), h. 299-301.

59Muhyt al-Sunnah, Abl Muhammad al-Husain ibn Mas‘td ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Baghawri al-Syafi,
Al-Tahdzib fi Figh al-Imam al-Syafi‘i, Juz 2 (Cet. |; t.t. :Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah 1418 H), h. 126.

80Abi Zakariyya Muhyt al-Din bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Majmd‘ Syarh al-Muhadzdzab, h. 299-301.

61Abi Zakariyya Muhyt al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma‘ Syarh al-Muhadzzab, h. 299-301.
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mampu berbahasa arab dan dapat meninggalkan sesuatu yang lebih utama atau bahasa
Arab dalam salat.

4. Pandangan Mazhab Hanabilah

Tidak diperbolehkan berdoa kepada Allah dan berzikir dengan selain bahasa Arab
Karena bahasa Arab adalah syiar Islam yang pasti memiliki keistimewaan.®? Ahmad
memakruhkan bacaan takbir, zikir, dan doa yang dibaca dengan bahasa selain Arab dalam
salat, akan tetapi tidak mengapa jika tidak mampu berbahasa Arab karena Ahmad dan
ulama lainnya dari kalangan ahlu hadis lebih berhati-hati dalam menerjemahkan Al-
Qur’an dan zikir namun lebih longgar dalam urusan doa yang dibaca dengan selain
bahasa Arab.®? Ibnu Rajab mengatakan bahwa takbir, dan tasbih serta doa dalam salat
tidak boleh diterjemahkan dengan bahasa selain Arab ketika mampu adapun yang tidak
mampu maka boleh diterjemahkan.®* Bahasa yang digunakan dalam zikir-zikir lainnya,
seperti doa, tasbih, takbir, dan lainnya menurut pandangan Hanabilah tidak boleh
diterjemahkan ke selain bahasa Arab, dan jika diterjemahkan maka dapat membatalkan
salatnya, dan ini juga pendapat Imam Malik, Ishaq bin Rahiyah, dan sebagian ulama
Syafi‘iyyah dan Ibnu Taymiyyah juga pernah mengira bahwa Ahmad pernah ditanya
tentang berdoa dalam salat dengan bahasa Persia, maka beliau memakruhkannya dan
berkata bahasa yang buruk. Hal ini juga berdasarkan dalil dari hadis ‘Umar Ra. yang berisi
larangan menggunakan ratanah (bahasa asing) dan menghadiri hari raya mereka (non-
Muslim).%>

Mazhab Hanabilah memakruhkan penggunaan bahasa selain Arab dalam doa
pada sujud salat bagi yang mampu dengan dalil Karena bahasa Arab adalah syiar Islam
yang pasti memiliki keistimewaan dan asar Umar ra. Dan boleh bagi seseorang yang tidak
mampu akan hal tersebut karena ulama lainnya dari kalangan ahlu hadis lebih berhati-
hati dalam menerjemahkan Al-Qur’an dan zikir namun lebih longgar dalam urusan doa
yang dibaca dengan selain bahasa Arab.

Berdasarkan Pendapat ulama di atas mengenai berdoa dengan bahasa selain Arab
dalam sujud salat dan setelah ditimbang dari sisi:

1. Dalil-dalil syar’i seperti QS. Al-Bagarah/2: 31, QS. Ibrahim14/: 4, asar Umar ra.
dan Al-Bagarah/2: 286.

2. Magqasid al-syari’ah (tujuan syariat yang memudahkan dan memfasilitasi
kedekatan hamba kepada Allah),

62‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al-‘Asimi al-Hanbali al-Najdi, Hasyiyat al-Rawd al-Murbi‘ Sharh
Zad al-Mustagni, Juz 2 (Cet. |; t.t.p. 1397 H), h. 32.

63 Syaikh al-Islam Ahmad ibn Taymiyyah, Majma‘ al-Fatawa, Juz 22 (Al-Madinah al-Munawwarah al-
Su‘tdiyyah: Mujamma“ al-Malik Fahd li-Tiba‘at al-Mushaf al-Sharif 1425 H), h. 477.

647Zayn al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali, Taqrir al-Qawa ‘id wa Tahrir al-Fawa’id, Juz 1
(Cet. I; Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘Gdiyyah 1419 H), h. 65.

65Taqi ad-Din Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd as-Salam ibn ‘Abd Allah ibn Abi al-Qasim ibn
Muhammad lbn Taymiyyah al-Harrani al-Hanbali al-Dimashqi, Iqtida’ as-Sirat al-Mustaqgim li-Mukhalafat Ashab al-
Jahim, Juz 1 (Cet. VII; Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 1419 H), h. 520-521.
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3. Keumuman prinsip bahwa doa adalah bentuk intimasi personal antara hamba
dan Rabb-nya,

4. Keberagaman umat Islam yang bukan semuanya menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa ibu mereka.

Pendapat yang rajih adalah boleh berdoa dengan bahasa selain Arab dalam sujud
salat, baik doa ma’tsur maupun gairu ma’tsur, selama maknanya sah dan sesuai syariat,
terutama bagi yang tidak mampu. Adapun bagi yang mampu, lebih utama tetap
memakai bahasa Arab, namun sebagian ulama seperti al-Laggani dan sebagian dari
malikiyah tetap membolehkan tanpa menganggapnya membatalkan salat. Hal ini juga
dikuatkan dengan Fatwa Al-Lajnah Al-Daimah yaitu Hendaknya seseorang berdoa kepada
Rabb-nya dengan suara lirih, penuh ketundukan dan rahasia. la tidak boleh berdoa
dengan sesuatu yang diharamkan. la boleh berdoa kepada Allah Swt. baik dalam salat
maupun di luar salat dengan bahasa Arab atau selain bahasa Arab, sesuai dengan apa
yang mudah baginya.

Salatnya tidak batal jika ia berdoa di dalamnya dengan bahasa selain Arab.
Namun, sebaiknya ketika berdoa dalam salat, ia memilih doa-doa yang telah
diriwayatkan dari Nabi Saw. dan menempatkannya di posisi-posisi yang sesuai dalam
salat, sebagai bentuk keteladanan terhadap petunjuk Nabi Saw. Sebagian ulama telah
menulis buku-buku tentang zikir dan doa Nabi Saw. dalam salat maupun di luar salat,
seperti Al-Kalim ath-Thayyib karya lbnu Taimiyah, Al-Wabil ash-Shayyib karya Ibnu
Qayyim, Riyadh ash-Shalihin karya Imam an-Nawawi, dan Al-Adzkar juga karya beliau.
Memiliki pengetahuan zikir dan doa yang tepat Itu lebih baik bagimu dan lebih banyak
manfaatnya.®®

Implikasi hukum penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada sujud salat terhadap
praktik ibadah umat Islam non- Arab.
1. Mazhab Hanafiyah
Jika doa dalam bahasa selain Arab dilakukan oleh orang yang mampu berbahasa
Arab, maka salat tetap sah, namun dihukumi makruh tahrimi (makruh mendekati
haram), tergantung konteks doa. Jika yang berdoa tidak mampu berbahasa Arab, maka
salatnya sah dan tidak makruh.®” Implikasi: Salat tetap sah dalam dua kondisi, tetapi
lebih utama tetap menggunakan bahasa Arab.
2. Mazhab Malikiyah
Salat bisa tidak batal jika doa dalam bahasa selain Arab diucapkan oleh orang
yang mampu dan maknanya diketahui atau sesuai dengan syariat, terutama jika
dilakukan pada posisi seperti sujud yang merupakan tempat zikir khusus.®® Implikasi:
Tergantung makna dari doa yang sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Rasulullah saw.,

66Al-Lajnah al-Da’imah li al-Buhlth al-‘limiyyah wa al-Ifta’Jam‘ wa Tartib: Ahmad bin ‘Abd al-Razzaq al-
Duwaisy, Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah al-Majmi‘ah al-Ul4, Juz 24 (Riyad: Ri’asah Idarat al-Buhath al-‘llmiyyah wa al-
Ifta’- al-ldarah al-“Ammah li al-Tab’ t.th. ), h. 169.

6’Muhammad Amin, al-mashhdr Ibn‘Abidin, Hashiyat Radd al-Muhtdr ‘ald al-Durr al-Mukhtér: Syarh Tanwir
al-Absar, h. 521.

68\ juhammad Amin, al-Masyhir bi-lbn ‘Abidin, Hasyiyat Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar: Syarh
Tanwir al-Absar, h. 521
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jika maknanya tidak diketahui atau tidak diriwayatkan oleh Rasulullah saw. Mak dapat
membatalkan salat, namun tidak bagi yang tidak mampu.
Mazhab Syafi’iyah

Sangat ketat dalam hal ini. Doa dengan bahasa selain Arab, baik ma’tsur maupun
tidak, oleh orang yang mampu, membatalkan salat secara mutlak. Bagi yang tidak
mampu, ada pendapat yang membolehkan, tetapi hanya untuk doa ma’tsur. ® Implikasi:
Berdoa dalam bahasa selain Arab dalam sujud bagi yang mampu berbahasa Arab dapat
membatalkan salat, khususnya menurut pendapat yang kuat dalam mazhab ini.

3. Mazhab Hanabilah

Memakruhkan penggunaan bahasa selain Arab dalam salat bagi yang mampu,
namun tidak sampai membatalkan. Dibolehkan bagi yang tidak mampu berbahasa
Arab.”® Implikasi: Salat tetap sah, tetapi penggunaan bahasa Arab lebih utama.

KESIMPULAN

Penggunaan bahasa selain Arab dalam doa pada sujud salat diperbolehkan
menurut pendapat yang paling rajih, baik untuk doa ma’tsur maupun gairu ma’tsur,
selama maknanya benar dan sesuai syariat, terutama bagi yang tidak mampu berbahasa
Arab. Bagi yang mampu, lebih utama menggunakan bahasa Arab, namun tetap tidak
membatalkan salat jika menggunakan bahasa lain, sebagaimana dijelaskan oleh
sebagian ulama seperti al-Laqqgant dan diperkuat oleh fatwa Al-Lajnah Al-D&’imah.
Kendati demikian, sangat dianjurkan untuk berdoa dengan lafaz yang diajarkan Nabi
saw. sebagai bentuk ittiba“ terhadap sunnah dan agar doa lebih tepat serta penuh
makna. Berdoa dengan bahasa selain Arab dalam sujud salat diperbolehkan bagi yang
tidak mampu berbahasa Arab menurut seluruh mazhab, tanpa membatalkan salat. Bagi
yang mampu, mazhab berbeda pendapat ada yang membolehkan, memakruhkan,
hingga membatalkan. Meski demikian, hal ini menunjukkan fleksibilitas syariat dan
pentingnya menjaga kekhusyukan serta semangat belajar bahasa Arab tanpa
menjadikannya syarat mutlak keabsahan salat.
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